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 Biomekanika merupakan ilmu yang mengaplikasikan prinsip-prinsip 
mekanika pada sistem biologis, khususnya berkaitan dengan analisis 
gerakan tubuh manusia dan makhluk hidup. Studi ini menggabungkan 
pemahaman anatomi, fisiologi, dan prinsip-prinsip fisika untuk 
mengkaji bagaimana gaya internal dan eksternal mempengaruhi tubuh 
selama pergerakan dan dalam keadaan statis. Konsep dasar 
biomekanika mencakup analisis kinematika yang mempelajari 
karakteristik gerakan tanpa mempertimbangkan gaya penyebabnya, 
dan kinetika yang mengkaji gaya-gaya yang menghasilkan gerakan. 
Prinsip-prinsip fundamental meliputi keseimbangan, pengungkitan, 
momen gaya, dan transfer momentum yang diterapkan pada sistem 
muskuloskeletal. Pemahaman tentang pusat gravitasi, base of support, 
dan alignment postural juga menjadi komponen penting dalam analisis 
biomekanika. Aplikasi biomekanika dasar memiliki peran vital dalam 
berbagai bidang seperti kedokteran olahraga, rehabilitasi fisik, 
ergonomi, dan pengembangan alat bantu gerak. Analisis gerakan 
menggunakan prinsip biomekanika membantu mengoptimalkan 
performa atletik, mencegah cedera, merancang protokol rehabilitasi, 
serta mengembangkan peralatan dan lingkungan kerja yang ergonomis. 
Melalui pemahaman komprehensif tentang dasar-dasar biomekanika, 
para praktisi dapat mengembangkan intervensi yang lebih efektif untuk 
meningkatkan fungsi gerak manusia dan kualitas hidup. Studi ini terus 
berkembang seiring kemajuan teknologi pengukuran dan analisis 
gerakan yang semakin canggih  
 
Abstract : Biomechanics is a science that applies the principles of 
mechanics to biological systems, especially in relation to the analysis of 
human body movements and living creatures. This study combines an 
understanding of anatomy, physiology, and physical principles to 
examine how internal and external forces affect the body during 
movement and in static conditions. The basic concepts of biomechanics 
include kinematic analysis which studies the characteristics of 
movement without considering the forces that cause it, and kinetics 
which studies the forces that produce movement. Fundamental 
principles include balance, leverage, moment of force, and momentum 
transfer as applied to the musculoskeletal system. Understanding the 
center of gravity, base of support, and postural alignment are also 
important components in biomechanical analysis. The application of 
basic biomechanics has a vital role in various fields such as sports 
medicine, physical rehabilitation, ergonomics, and the development of 
mobility aids. Movement analysis using biomechanical principles helps 
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optimize athletic performance, prevent injuries, design rehabilitation 
protocols, and develop ergonomic equipment and work environments. 
Through a comprehensive understanding of the fundamentals of 
biomechanics, practitioners can develop more effective interventions to 
improve human movement function and quality of life. This study 
continues to develop as technology for measuring and analyzing 
movements becomes increasingly sophisticated 
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1. Pendahuluan   

Biomekanika merupakan bidang ilmu interdisipliner yang menggabungkan prinsip-

prinsip mekanika dan anatomi untuk memahami struktur dan fungsi sistem biologis. Dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan modern, pemahaman tentang biomekanika menjadi semakin 

penting karena aplikasinya yang luas dalam berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari 

aktivitas sehari-hari hingga performa atletik tingkat tinggi.  

Studi biomekanika dasar menjadi fundamental dalam memahami bagaimana tubuh 

manusia bergerak dan beradaptasi terhadap berbagai beban dan tuntutan mekanis. Penerapan 

hukum-hukum fisika dalam menganalisis gerakan tubuh manusia memungkinkan para 

profesional di bidang kesehatan, olahraga, dan ergonomi untuk mengembangkan pendekatan 

yang lebih efektif dalam meningkatkan performa dan mencegah cedera.  

Pemahaman tentang biomekanika dasar mencakup berbagai aspek penting seperti analisis 

postur, pola gerakan, distribusi beban, dan mekanisme cedera. Konsep-konsep dasar seperti 

kinematika, kinetika, dan keseimbangan menjadi landasan dalam menganalisis dan 

mengoptimalkan gerakan manusia. Hal ini tidak hanya relevan dalam konteks olahraga dan 

rehabilitasi, tetapi juga dalam desain peralatan, lingkungan kerja, dan aktivitas sehari-hari.  

Seiring dengan kemajuan teknologi, metode analisis biomekanika terus berkembang 

dengan pesat. Penggunaan perangkat motion capture, elektromiografi, dan analisis komputer 

telah memungkinkan pengukuran dan analisis gerakan yang lebih akurat dan komprehensif. 

Perkembangan ini membuka peluang baru dalam penelitian dan aplikasi praktis biomekanika.  

Dalam konteks kesehatan dan rehabilitasi, pemahaman biomekanika dasar menjadi 

krusial dalam merancang program terapi yang efektif. Para praktisi kesehatan menggunakan 

prinsip-prinsip biomekanika untuk mengevaluasi gangguan gerak, merencanakan intervensi, dan 

memantau kemajuan pasien. Selain itu, dalam dunia olahraga, analisis biomekanika membantu 

atlet dan pelatih mengoptimalkan teknik gerakan dan mencegah cedera.  

Studi tentang biomekanika dasar juga memiliki implikasi penting dalam pengembangan 

teknologi assistif dan prostetik. Pemahaman mendalam tentang mekanisme gerakan manusia 

memungkinkan perancangan alat bantu yang lebih ergonomis dan fungsional, meningkatkan 

kualitas hidup individu dengan keterbatasan fisik.  

Dengan demikian, penguasaan konsep dasar biomekanika menjadi esensial bagi para 

profesional di berbagai bidang yang berkaitan dengan gerakan manusia. Melalui pemahaman 

yang komprehensif tentang prinsip-prinsip biomekanika, dapat dikembangkan solusi yang lebih 

efektif untuk berbagai tantangan dalam bidang kesehatan, olahraga, dan ergonomic, 

Dalam konteks teori dasar biomekanik, terdapat beberapa rumusan masalah fundamental 

yang menjadi fokus kajian dan penelitian. Pertama-tama, terdapat permasalahan mendasar 

mengenai bagaimana prinsip-prinsip mekanika dapat diterapkan pada sistem biologis, termasuk 
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analisis gaya-gaya yang bekerja pada tubuh dan penerapan hukum Newton pada gerakan tubuh. 

Hal ini berkaitan erat dengan pemahaman tentang hubungan antara tekanan dan regangan pada 

jaringan biologis. 

Selanjutnya, muncul permasalahan terkait kinematika gerakan manusia yang mencakup 

bagaimana mengukur dan menganalisis gerakan tubuh dalam ruang tiga dimensi, serta 

memahami karakteristik gerakan sendi dan segmen tubuh. Aspek kinetika dalam fungsi tubuh 

juga menjadi perhatian penting, meliputi distribusi gaya pada sistem muskuloskeletal, momen 

dan torsi yang dihasilkan oleh otot, serta beban mekanis yang terjadi pada sendi dan tulang. 

Optimasi energi dalam gerakan menjadi masalah tersendiri yang perlu dipecahkan, 

termasuk bagaimana mencapai efisiensi mekanis gerakan tubuh dan memahami hubungan kerja-

energi dalam sistem biologis. Dalam aplikasinya, biomekanik menghadapi tantangan dalam 

perancangan alat bantu dan prostesis, analisis cedera dan rehabilitasi, serta optimasi performa 

dalam berbagai aktivitas termasuk olahraga. 

Tantangan metodologis juga menjadi bagian integral dari rumusan masalah, khususnya 

dalam hal pengukuran parameter biomekanik secara akurat dan pemodelan matematik sistem 

biologis yang kompleks. Interaksi dengan lingkungan, seperti pengaruh permukaan dan material 

serta dampak gravitasi dan gaya eksternal, juga perlu diperhitungkan dalam analisis biomekanik. 

Aspek klinis dan rehabilitasi memunculkan pertanyaan tentang bagaimana mengevaluasi 

gangguan gerak dan merancang strategi intervensi berbasis biomekanik yang efektif. 

Pertimbangan ergonomis dalam desain peralatan dan lingkungan kerja juga menjadi fokus 

penting untuk mencegah cedera dan mengoptimalkan interface manusia-mesin. 

Terakhir, pengembangan teknologi terus menghadirkan tantangan baru dalam hal sensor 

dan instrumentasi pengukuran, analisis gerakan berbasis komputer, serta simulasi dan pemodelan 

digital. Semua rumusan masalah ini saling terkait dan membutuhkan pendekatan interdisipliner 

untuk mencapai pemahaman yang komprehensif tentang biomekanik. 

Kajian teoritis tentang dasar biomekanik mencakup berbagai aspek fundamental yang 

menjadi landasan pemahaman tentang mekanika dalam sistem biologis. Teori-teori dasar ini 

penting untuk memahami bagaimana prinsip mekanika berlaku pada tubuh manusia dan makhluk 

hidup lainnya.  

Konsep Dasar Mekanika: Biomekanik didasari oleh hukum-hukum Newton tentang gerak 

dan gaya. Hukum pertama Newton menjelaskan tentang inersia, dimana benda akan tetap diam 

atau bergerak dengan kecepatan konstan kecuali ada gaya yang bekerja padanya. Hukum kedua 

menyatakan hubungan antara gaya, massa, dan percepatan (F = ma), yang sangat penting dalam 

memahami gerakan tubuh. Hukum ketiga tentang aksi-reaksi menjelaskan interaksi gaya dalam 

sistem biologis.  

Analisis Kinematika: Dalam kajian kinematika, fokus utama adalah pada deskripsi 

gerakan tanpa mempertimbangkan penyebabnya. Ini meliputi analisis posisi, kecepatan, dan 

percepatan baik linear maupun angular. Konsep penting mencakup sistem koordinat, sudut sendi, 

dan parameter gerakan lainnya. Pemahaman tentang degree of freedom (derajat kebebasan) pada 

sendi juga menjadi bagian penting dalam analisis gerakan.  

Kinetika dalam Sistem Biologis: Kinetika membahas gaya-gaya yang menyebabkan 

gerakan. Dalam konteks biomekanik, ini mencakup gaya internal (seperti kontraksi otot) dan 

gaya eksternal (seperti gravitasi dan reaksi permukaan). Analisis momen gaya dan torsi sangat 

penting untuk memahami bagaimana otot menghasilkan gerakan pada sendi.  

Mekanika Material Biologis: Jaringan biologis memiliki sifat mekanik yang unik. Teori 

tentang stress (tegangan) dan strain (regangan) menjadi dasar untuk memahami bagaimana 
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jaringan merespons pembebanan. Konsep elastisitas, viskoelastisitas, dan plastisitas sangat 

relevan dalam memahami perilaku jaringan seperti tulang, ligamen, dan tendon.  

Energetika dan Efisiensi: Kajian tentang energi dalam sistem biologis meliputi konversi 

energi kimia menjadi energi mekanik, kerja mekanik, dan efisiensi energi dalam gerakan. 

Pemahaman tentang konservasi energi dan transfer energi antar segmen tubuh sangat penting 

dalam analisis performa gerak.  

Keseimbangan dan Stabilitas: Teori tentang keseimbangan melibatkan konsep center of 

mass (pusat massa), base of support (bidang tumpu), dan line of gravity (garis gravitasi). 

Stabilitas postural dan dinamis menjadi aspek penting dalam memahami bagaimana tubuh 

mempertahankan keseimbangan dalam berbagai kondisi.  

Mekanika Fluida dalam Sistem Biologis: Prinsip-prinsip mekanika fluida diterapkan 

untuk memahami aliran darah, respirasi, dan fungsi sistem kardiovaskular. Konsep tekanan, 

aliran, dan resistensi menjadi dasar dalam analisis sistem transport dalam tubuh.  

Adaptasi Biologis: Teori tentang bagaimana jaringan biologis beradaptasi terhadap 

pembebanan mekanis menjadi dasar untuk memahami proses remodeling tulang, adaptasi otot, 

dan penyembuhan jaringan. Hukum Wolff tentang adaptasi tulang dan prinsip mekanotransduksi 

menjadi konsep penting.  

Aplikasi dalam Ergonomi: Teori biomekanik diterapkan dalam desain ergonomis untuk 

memahami interaksi manusia dengan lingkungan dan peralatan. Ini mencakup analisis postur 

kerja, distribusi beban, dan pencegahan cedera. 

Metode Analisis: Kajian teoritis juga mencakup berbagai metode analisis seperti:  

Analisis vektor untuk mempelajari gaya dan gerakan  

Model segmental untuk analisis gerakan tubuh  

Analisis inverse dynamics untuk menghitung gaya dan momen pada sendi  

Pemodelan matematika untuk simulasi gerakan dan pembebanan  

Seluruh kajian teoritis ini memberikan landasan untuk memahami dan menganalisis 

gerakan manusia, merancang intervensi terapeutik, mengoptimalkan performa atletik, dan 

mengembangkan solusi ergonomis. Pemahaman mendalam tentang teori-teori ini sangat penting 

untuk aplikasi praktis dalam berbagai bidang seperti kedokteran olahraga, rehabilitasi, ergonomi, 

dan pengembangan alat bantu medis.  

Integrasi berbagai aspek teoritis ini memungkinkan pemahaman yang komprehensif 

tentang bagaimana sistem biologis bergerak dan beradaptasi terhadap berbagai tuntutan mekanis. 

Perkembangan teknologi dan metode penelitian terus memperdalam pemahaman kita tentang 

aspek-aspek teoritis ini dan aplikasinya dalam berbagai bidang. 

 

2. Metode Pelaksanaan 

 Metode pelaksanaan konsep dasar biomekanik memerlukan pendekatan sistematis dan 

terstruktur yang mencakup berbagai aspek pengukuran, analisis, dan interpretasi data. 

Pelaksanaan dimulai dengan persiapan laboratorium yang dilengkapi dengan peralatan 

pengukuran biomekanik seperti sistem motion capture, force plate, elektromiografi (EMG), dan 

perangkat lunak analisis gerak. Kalibrasi alat dan pemeriksaan akurasi sistem pengukuran harus 

dilakukan sebelum pengambilan data untuk memastikan keandalan hasil.  

Tahap pengumpulan data diawali dengan penempatan marker reflektif pada titik-titik 

anatomis subjek yang akan dianalisis. Proses ini harus dilakukan dengan teliti untuk memastikan 

penempatan yang akurat sesuai dengan protokol standar anatomical landmark. Subjek kemudian 

diminta melakukan gerakan atau aktivitas yang akan dianalisis, sementara sistem motion capture 

merekam trajektori marker dan force plate mengukur gaya reaksi tanah. Secara bersamaan, 
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aktivitas otot dapat direkam menggunakan EMG untuk memberikan informasi tentang pola 

aktivasi otot.  

Setelah pengumpulan data, proses pengolahan data mentah dilakukan menggunakan 

perangkat lunak khusus untuk menghasilkan model biomekanik yang akurat. Tahap ini meliputi 

filtering data untuk menghilangkan noise, rekonstruksi trajektori marker 3D, dan perhitungan 

parameter kinematik seperti sudut sendi, kecepatan, dan percepatan. Analisis inverse dynamics 

kemudian dilakukan untuk menghitung gaya dan momen pada sendi, mengintegrasikan data 

kinematik dengan data kinetik dari force plate. 

Interpretasi hasil memerlukan pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip biomekanik 

dan fisiologi gerakan. Data yang telah diolah dianalisis untuk mengidentifikasi pola gerakan, 

mengevaluasi efisiensi mekanis, dan menilai potensi risiko cedera. Hasil analisis ini dapat 

digunakan untuk berbagai tujuan seperti evaluasi performa atletik, penilaian rehabilitasi, atau 

pengembangan intervensi terapeutik.  

Validasi hasil merupakan langkah penting dalam metode pelaksanaan, dimana hasil 

pengukuran dibandingkan dengan standar atau norma yang ada. Proses ini dapat melibatkan 

analisis statistik untuk menentukan reliabilitas dan validitas pengukuran. Dokumentasi yang 

menyeluruh tentang prosedur, parameter pengukuran, dan hasil analisis harus dilakukan untuk 

memastikan reproduksibilitas dan memungkinkan perbandingan dengan studi lain.  

Implementasi hasil analisis dalam praktik klinis atau penelitian memerlukan 

pertimbangan konteks spesifik dan tujuan akhir. Misalnya, dalam konteks rehabilitasi, hasil 

analisis biomekanik dapat digunakan untuk merancang program latihan yang tepat atau 

mengevaluasi kemajuan pasien. Dalam konteks olahraga, hasil dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan teknik gerakan atau mencegah cedera.  

Evaluasi berkelanjutan dan penyesuaian metode pelaksanaan diperlukan untuk 

mengakomodasi perkembangan teknologi dan pemahaman baru dalam bidang biomekanik. Ini 

termasuk pembaruan peralatan, pengembangan protokol pengukuran, dan peningkatan metode 

analisis data. Kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu seperti teknik biomedis, fisioterapi, dan 

ilmu olahraga sangat penting untuk mengoptimalkan implementasi konsep biomekanik.  

Keselamatan dan etika penelitian harus selalu diutamakan dalam pelaksanaan analisis 

biomekanik. Ini mencakup persetujuan tertulis dari subjek, penilaian risiko, dan implementasi 

protokol keselamatan yang ketat. Prosedur pengukuran harus dirancang untuk meminimalkan 

ketidaknyamanan atau risiko cedera pada subjek sambil memastikan kualitas data yang optimal.  

Akhirnya, diseminasi hasil dan pengetahuan yang diperoleh melalui metode pelaksanaan 

ini penting untuk pengembangan bidang biomekanik. Ini dapat dilakukan melalui publikasi 

ilmiah, presentasi konferensi, atau workshop praktis yang memungkinkan transfer pengetahuan 

kepada praktisi dan peneliti lain dalam bidang ini. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil pembahasan teori dari konsep dasar biomekanik menghasilkan beberapa temuan 

dan pemahaman penting yang berkontribusi pada pengembangan ilmu biomekanik dan 

aplikasinya. Pembahasan ini mengungkapkan bagaimana prinsip-prinsip mekanika berinteraksi 

dengan sistem biologis dan implikasinya dalam berbagai bidang. 
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Analisis prinsip dasar mekanika dalam konteks biologis menunjukkan bahwa hukum-

hukum Newton memiliki aplikasi langsung dalam memahami gerakan tubuh manusia. 

Pemahaman ini memungkinkan prediksi dan analisis yang lebih akurat tentang bagaimana gaya-

gaya bekerja pada tubuh, baik dalam kondisi statis maupun dinamis. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa setiap gerakan tubuh melibatkan interaksi kompleks antara berbagai sistem, termasuk 

muskuloskeletal, saraf, dan jaringan penghubung.  

Kajian kinematika menghasilkan pemahaman mendalam tentang pola gerakan normal 

dan patologis. Hasil analisis menunjukkan bahwa gerakan manusia dapat diukur dan 

dikuantifikasi dengan presisi tinggi menggunakan teknologi modern. Pemahaman ini sangat 

berharga dalam konteks klinis, dimana penyimpangan dari pola gerakan normal dapat 

diidentifikasi dan dikoreksi. Analisis kinematik juga mengungkapkan pentingnya koordinasi 

antar segmen tubuh dalam menghasilkan gerakan yang efisien.  

Studi tentang kinetika dalam sistem biologis menghasilkan pemahaman tentang 

bagaimana gaya-gaya internal dan eksternal mempengaruhi gerakan dan pembebanan pada 

jaringan. Hasil menunjukkan bahwa distribusi gaya yang tidak merata atau berlebihan dapat 

menyebabkan cedera, sementara pembebanan yang tepat dapat meningkatkan adaptasi positif 

jaringan. Pemahaman ini crucial dalam pengembangan program latihan dan rehabilitasi.  

Penelitian tentang mekanika material biologis mengungkapkan sifat-sifat unik jaringan 

hidup dalam merespons stress dan strain. Hasil menunjukkan bahwa jaringan biologis memiliki 

kemampuan adaptasi yang luar biasa, namun juga memiliki batasan mekanis yang perlu 

diperhatikan. Pemahaman ini penting dalam merancang protokol rehabilitasi dan mencegah 

cedera berlebihan.  

Analisis energetika dan efisiensi menghasilkan pemahaman tentang bagaimana tubuh 

mengoptimalkan penggunaan energi dalam berbagai aktivitas. Hasil menunjukkan bahwa tubuh 

manusia cenderung memilih pola gerakan yang meminimalkan pengeluaran energi, meskipun 

pola tersebut tidak selalu optimal dari perspektif biomekanik. Temuan ini memiliki implikasi 

penting dalam pelatihan dan rehabilitasi.  

Studi tentang keseimbangan dan stabilitas menghasilkan pemahaman tentang mekanisme 

kontrol postural dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Hasil menunjukkan bahwa 

keseimbangan merupakan hasil interaksi kompleks antara sistem sensorik, motorik, dan 

biomekanik. Pemahaman ini penting dalam pengembangan strategi pencegahan jatuh dan 

rehabilitasi gangguan keseimbangan.  

Pembahasan tentang mekanika fluida dalam sistem biologis menghasilkan pemahaman 

tentang aliran darah, pertukaran gas, dan fungsi sistem kardiovaskular. Hasil menunjukkan 

bahwa prinsip-prinsip mekanika fluida sangat penting dalam memahami patofisiologi berbagai 

kondisi medis dan merancang intervensi terapeutik.  

Kajian tentang adaptasi biologis mengungkapkan bagaimana jaringan merespons 

pembebanan mekanis. Hasil menunjukkan bahwa pembebanan yang tepat dapat meningkatkan 

kekuatan dan ketahanan jaringan, sementara pembebanan yang tidak tepat dapat menyebabkan 

degenerasi. Pemahaman ini fundamental dalam pengembangan program latihan dan rehabilitasi.  

Aplikasi dalam ergonomi menghasilkan pemahaman tentang interaksi optimal antara 

manusia dan lingkungan kerja. Hasil menunjukkan bahwa prinsip-prinsip biomekanik dapat 

digunakan untuk merancang lingkungan kerja yang lebih aman dan efisien, mengurangi risiko 

cedera akibat kerja.  

Pengembangan metode analisis menghasilkan teknik-teknik baru dalam pengukuran dan 

analisis gerakan manusia. Hasil menunjukkan bahwa kombinasi berbagai metode analisis dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang fungsi dan disfungsi gerakan. 
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Hasil-hasil pembahasan ini memiliki implikasi luas dalam berbagai bidang, termasuk 

kedokteran olahraga, rehabilitasi, ergonomi, dan pengembangan alat bantu medis. Temuan-

temuan ini juga membuka jalan untuk penelitian lebih lanjut dalam memahami kompleksitas 

sistem biomekanik manusia dan mengembangkan intervensi yang lebih efektif 

Tabel. 1 Metode dan Fungsi 

 
 

4. Kesimpulan   

Biomekanika dasar merupakan cabang ilmu yang menerapkan prinsip-prinsip mekanika 

pada sistem biologis, khususnya tubuh manusia. Ilmu ini mempelajari bagaimana gaya-gaya 

internal dan eksternal mempengaruhi gerakan dan fungsi tubuh manusia. Dalam konteks ini, 

tubuh manusia dipandang sebagai sistem yang terdiri dari pengungkit (tulang), titik tumpu 

(sendi), dan penggerak (otot) yang bekerja bersama menghasilkan gerakan. Konsep dasar 

biomekanika mencakup analisis postur tubuh, keseimbangan, perpindahan pusat gravitasi, serta 

penerapan hukum Newton tentang gerak dan gaya. Pemahaman tentang biomekanika sangat 

penting dalam berbagai bidang seperti kedokteran olahraga, fisioterapi, ergonomi, dan desain 

peralatan olahraga. Prinsip-prinsip ini membantu dalam mengoptimalkan performa gerak, 

mencegah cedera, dan merancang program rehabilitasi yang efektif. Selain itu, biomekanika juga 

berperan dalam menganalisis efisiensi gerakan dalam aktivitas sehari-hari maupun dalam 

konteks olahraga, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dan performa atletik. Penerapan 

biomekanika melibatkan pengukuran kuantitatif seperti sudut sendi, kecepatan gerak, dan 

besarnya gaya yang dihasilkan, yang kemudian digunakan untuk mengoptimalkan teknik gerakan 

dan mencegah cedera akibat beban berlebih pada struktur tubuh. 
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